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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa 

pembelajaran matematika di SD masih dirasa sulit, guru belum menemukan model yang 

cocok untuk diterapkan di kelas. Akibatnya suasana kelas menjadi pasif yang menyebabkan 

nilai formatif/hasil belajarpun menjadi rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

aktifitas guru, aktifitas siswa dan penguasaan konsep dalam penerapan model TAI dengan 

Snowball Throwing terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang pada 

siswa kelas V SDN Mrican 4 Kediri Tahun 2016 – 2017. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian siswa kelas V SDN 

Mrican 4. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, menggunakan instrumen berupa lembar 

observasi guru, lembar observasi siswa, lembar hasil belajar siswa. Kesimpulan hasil 

penelitian ini adalah dengan menerapkan model TAI dan Snowball Throwing dapat 

meningkatkan aktifitas guru, aktifitas siswa dan penguasaan konsep siswa.  

 

 

 

KATA KUNCI  : Model TAI, Snowball Throwing, kemampuan mengidentifikasi, bangun 

ruang. 
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I. LATAR BELAKANG 

Dalam pembelajaran matematika pada 

materi bangun ruang, tidak sedikit 

siswa yang memiliki nilai formatif 

yang kurang. Salah satu penyebabnya 

adalah kurang tepatnya guru dalam 

memilih metode yang cocok bagi 

siswa.Menurut pendapat Dimyati dan 

Mudjiono (2006) “salah satu tugas 

guru adalah mengajar tentu saja tidak 

dapat dilakukan sembarangan, tetapi 

harus menggunakan teori-teori dan 

prinsip-prinsip belajar tertentu agar 

bisa bertindak secara tepat”. 

Berdasarkan pengamatan peneliti dari 

hasil praktek mengajar di SDN Mrican 

4 Kota Kediri, pada mata pelajaran 

mengidentifikasi bangun ruang, 

peneliti melihat rasa antusias yang 

kurang dari siswa, yang akibatnya 

hasil nilai formatif yang didapat relatif 

kurang. Penyebabnya adalah kurang 

tepatnya guru dalam memilih model 

pembelajaran, selain itu guru masih 

mendominasi kelas sehingga siswa 

cenderung pasif dalam proses 

pembelajaran. Padahal, seharusnya 

siswa yang lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Model pembelajaran yang dapat 

diterapkan adalah model TAI (Team 

Assisted Individualization) dengan 

model Snowball Throwing.  

Menurut Slavin Robert ( 1984 ) dalam 

Huda Miftahul (2013), TAI (Team 

Asissted Individualization) merupakan 

sebuah program pedagogik yang 

berusaha mengadaptasikan 

pembelajaran dengan perbedaan 

individual secara akademik. Dalam 

konteks pembelajaran, Snowball 

Throwing diterapkan dengan 

melempar segumpalan kertas untuk 

menunjukkan siswa yang diharuskan 

menjawab soal. (Huda Miftahul, 

2013). 

Dengan menggunakan model TAI 

(Team Asissted Individualization) dan 

Snowball Throwing siswa lebih aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran, 

bisa mengembangkan pengetahuan 

yang dimiliki dan dapat melatih siswa 

berpikir secara kreatif dan menemukan 

hal yang baru. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) kolaborasi dengan kolabolator 

guru kelas V SDN Mrican 4 Kota 

Kediri. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam 2 siklus. Pada setiap siklus 

terdiri dari 4 tahapan, yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

observasi dan tahap refleksi. 
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Instrumen yang digunakan adalah 

lembar observasi guru, lembar 

observasi siswa dan lembar evaluasi 

pemahaman siswa. 

Data dianalisis dengan menggunakan 

persentase (hasil observasi guru dan 

siswa) dan kriteria ketuntasan 

penguasaan konsep siswa. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Pembahasan Hasil Observasi 

Aktifitas Guru Dalam Proses 

Pembelajaran Siklus I dan 

Siklus II 

 

Gambar 1 : Grafik Aktifitas Guru 

Dalam Proses Pembelajaran Siklus I 

dan Siklus II 

 

Berdasarkan grafik di atas hasil 

analisis data aktifitas guru dalam 

mengelola kelas di siklus I persentase 

yang diperoleh guru sebesar 65,90% 

hal ini termasuk dalam kategori baik, 

sedangkan persentase yang diperoleh 

guru saat proses pembelajaran di 

siklus II sebesar 90,90% hal ini 

termasuk dalam kategori sangat baik. 

Dari data yang dianalisis tersebut 

terjadi peningkatan nilai aktifitas guru 

dalam proses pembelajaran di siklus I 

dan siklus II yaitu sebesar 30%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa aktifitas 

guru dari siklus I ke siklus II 

meningkat. 

 

2. Pembahasan Hasil Observasi 

Aktifitas Siswa Dalam Proses 

Pembelajaran Siklus I dan 

Siklus II 

 

Gambar 2 : Grafik Observasi 

Aktifitas Siswa Dalam Proses 

Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan grafik di atas hasil 

analisis data aktifitas siswa dalam 

proses pembelajaran di siklus I yang 

termasuk kategori sangat baik ada 1 

siswa, yang termasuk kategori baik 

ada 30 siswa, yang termasuk kategori 

cukup baik ada 13 siswa sedangkan 

tidak ada siswa yang termasuk 

kategori kurang baik. Sedangkan pada 

siklus II yang termasuk kategori 

sangat baik ada 22 siswa, yang 

termasuk kategori baik ada 18 siswa, 

yang termasuk kategori cukup baik 

ada 4 siswa sedangkan tidak ada siswa 
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yang termasuk kategori kurang. Maka 

dapat disimpulkan bahwa aktifitas 

siswa dari siklus I ke siklus II 

meningkat. 

 

3. Pembahasan Hasil Penguasaan 

Konsep Siswa Siklus I dan 

Siklus II 

 

Gambar 3 : Grafik Hasil 

Penguasaan Konsep Siklus I dan 

Siklus II 

 

Pada siklus I diperoleh nilai pretest 

siswa yang lebih dari atau sama 

dengan 70 sebanyak 23 siswa dari 

jumlah seluruh siswa sebanyak 44 

siswa. Pada siklus I persentase nilai 

pretest adalah 52,27% . Pada siklus II 

diperoleh nilai pretest siswa yang 

lebih dari atau sama dengan 70 

sebanyak 33 siswa dari jumlah seluruh 

siswa sebanyak 44 siswa. Pada siklus 

II persentase nilai pretest adalah 75%. 

Pada siklus I diperoleh nilai siswa 

yang lebih dari atau sama dengan 70 

sebanyak 29 siswa dari jumlah seluruh 

siswa sebanyak 44 siswa. Pada siklus I 

persentase ketuntasannya adalah 

65,90% dengan kriteria ketuntasan 

belajar yaitu 85%. Berarti hasil belajar 

siswa pada siklus I dikatakan tidak 

tuntas. 

Pada siklus II diperoleh nilai siswa 

yang lebih dari atau sama dengan 70 

sebanyak 40 siswa dari jumlah seluruh 

siswa sebanyak 44 siswa. Pada siklus 

II persentase ketuntasannya adalah 

90,90% dengan kriteria ketuntasan 

belajar yaitu 85%. Berarti hasil belajar 

siswa pada siklus II dikatakan tuntas. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

konsep siswa dari siklus I ke siklus II 

meningkat.  

Model TAI dan Snowball Throwing 

dapat meningkatkan penguasaan 

konsep siswa, hal ini dapat dilihat 

dalam tahapan ketika siswa 

memberikan satu pertanyaan kepada 

siswa lain, dan siswa menjawab 

pertanyaan tersebut bersama 

kelompoknya disitulah siswa akan 

berusaha mencari jawaban yang benar 

bersama kelompoknya. Dalam tahap 

ini, siswa tidak hanya memperoleh 

materi dari guru saja, tetapi juga dari 

teman satu kelasnya. Dengan 

banyaknya pengetahuan yang diterima 

oleh siswa, pemahaman konsep pun 

juga akan meningkat. Kesimpulan 

hasil penelitian ini adalah dengan 

menerapkan model TAI dan Snowball 
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Throwing dapat meningkatkan 

aktifitas guru, aktifitas siswa dan 

penguasaan konsep siswa. 
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